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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya 

kecurangan di bank syariah berdasarkan analisis fraud triangle.Berdasarkan teori 

fraud triangle yang dikembangkan oleh Cressey (1953), peneliti mengembangkan 

variabel yang dapat digunakan sebagai proksi untuk mengukur ketiga komponen 

fraud triangle tersebut.Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu fraud.Variabel independen tekanan diproksikan dengan kesalahan perkiraan 

analis, leverage, dan ROA.Variabel kesempatan diproksikan dengan persentase 

auditor independent dalam komite audit.Dan variabel rasionalisasi diproksikan 

dengan total akrual. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bank syariah di 

Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan 

didapatkan sampel penelitian sebanyak 7 bank umum syariah.Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode random effect.Hasil uji menunjukkan 

bahwa kesalahan perkiraan analis, leverage, ROA, persentase auditor independen 

dalam komite audit, dan total akrual secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap terjadinya fraud. Hasil uji secara parsial menunjukkan variabel 

rasionalisasi yang diproksikan dengan total akrual dapat berpengaruh terhadap 

terjadinyafraud di bank syariah. Sedangkan variabel tekanan yang diproksikan 

dengan kesalahan perkiraan analis, leverage dan ROA serta variabel kesempatan 

yang diproksikan dengan persentase auditor independen dalam komite audit tidak 

berpengaruh terhadap terjadinyafraud di bank syariah. 

 

Kata Kunci: Fraud Triangle,Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Fraud, Bank 

Syariah 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the factors of  fraud in islamic banks  based 

on the analysis of fraud triangle. Based on the theory of fraud triangle developed 

by Cressey (1953), researchers developed a variable that can be used to proxy the 

size of the components of the fraud triangle. Dependent variable this study is 

fraud. First independent variable is pressure to proxy analyst’s forecast error, 

leverage, and ROA. Second independent variable is opportunity to proxy 

percentage of auditor independent of committee audit. Third independent variable 

is rationalization to proxy with accruals.  

The population of this study is sharia banking in Indonesia. The method to 

choose the sample in this study is the purposive sampling method and sample 

obtained 7 bank umum syariah. This study use random effect method.The results 

show that analyst's forecast error, leverage, ROA, percentage of independent 

auditors in the audit committee, and total accruals have a significant effect on 

fraud occurrence. Partial results showed that rationalization variable to proxy 

with accruals affect occurance of  fraud in sharia banking. But pressure variable 

to proxy with analist’s forecast error, leverage, ROA and opportunity variable to 

proxy with percentage of auditor independent in committee audit can’t be affect 

occurance of fraud in sharia banking. 

 

Key Word: Fraud Triangle, Pressure, Opportunity, Rationalization, Fraud, 

Sharia Banking.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kasus kecurangan merupakan kasus yang terjadi pada beberapa 

perusahaan besar dunia maupun perusahaan dari Indonesia.Kasus seperti 

Enron, WorldCom, Global Crossing, dan Tyco merupakan kasus yang paling 

menonjol. Perusahaan-perusahaan tersebut mengalami kerugian karena  

pengaruhfraud (Abdullahi, Mansor, dan Nuhu, 2015). Perusahaan yang 

mengalami fraud tersebut menjadi gambaran bahwa fraud mempunyai 

dampak yang luar biasa bagi perusahaan sehingga mengalami kebangkrutan. 

Kasus fraud terkenal yang terjadi di perusahaan besar di Indonesia 

yaitu PT Kimia Farma (Tempo.co, 2003). Selain perusahaan dagang dan 

manufaktur,  perusahaan jasa seperti perbankan juga mengalami kasus fraud. 

Kasus fraud di perbankan tersebut terjadi pada tahun 2011, di antaranya kasus 

penggelapan dana nasabah Bank Panin senilai Rp 2,5 miliar (Bank Indonesia, 

2012). Beberapa kasus fraud pada bank syariah yang diungkapkan dalam 

annual report bank syariah tersebut yaitu fraud di Bank Victoria Syariah, 

Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri. 

Kepatuhan entitas bisnis syariah terhadap prinsip syariah mutlak untuk 

dilakukan (Sula, Alim, dan Prasetyono, 2014).Prinsip syariah yang digunakan 

merupakan implementasi dari Al-Quran dan Hadist yang dijabarkan dalam 

peraturan perundang-undangan. Entitas syariah yang 
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dimaksud meliputi perbankan syariah, pasar modal syariah, asuransi syariah, 

dan lembaga keuangan bukan bank lainnya. 

Lembaga keuangan syariah pada prinsipnya merupakan institusi yang 

membutuhkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.Hal itu dilakukan agar 

kepercayaan masyarakat yang merupakan unsur esensial dari lembaga 

tersebut dapat dipertahankan dan bahkan dapat ditingkatkan (Anshori, 2009: 

189). Dalam prinsip-prinsip yang digunakan di lembaga keuangan syariah,  

disesuaikan dengan dasar-dasar yang berasal dari Al-Quran dan Hadis yang 

menghindari penggunaan bunga sehingga sesuai dengan syariah Islam. 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dan dilaksanakan dalam 

lembaga keuangan syariah, yakni prinsip kepercayaan (fiduciary principle), 

prinsip kehati-hatian (prudential principle), prinsip kerahasiaan (confidential 

principle), prinsip mengenal nasabah (know your customer principle), prinsip 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance principle), dan 

prinsip tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility 

principle) (Anshori, 2009: 190). Keenam prinsip tersebut harus dilaksanakan 

untuk meningkatkan citra perusahaan dan memenuhi sharia compliance 

sehingga dapat mengurangi tingkat kecurangan. 

Sharia compliance adalah satu pilar penting dalam pengembangan 

bank syariah dan menjadi pembeda utama antara bank syariah dengan bank 

konvensional (Mulazid, 2016).Jika bank syariah tidak dapat menjalankan 

kegiatan operasional sesuai dengan sharia compliance, maka bank syariah 
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tidak ada bedanya dengan bank konvensional termasuk dalam hal terjadinya 

fraud. 

Fraud merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja dengan 

tujuan untuk kepentingan kelompok atau pribadi dan menyebabkan kerugian 

bagi pihak atau institusi tertentu.Menurut Fahmi (2008: 176) fraud 

merupakan kecurangan, kebohongan, penipuan, kejahatan, penggelapan 

barang-barang, manipulasi data-data, dan rekayasa informasi.Fraud 

merupakan suatu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh pelaku yang 

teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari mereka.Kecurangan tersebut dapat 

dilakukan dengan melakukan kebohongan, penipuan, kejahatan, penggelapan 

barang-barang, manipulasi data-data, maupun rekayasa informasi demi 

keuntungan pelaku fraud. 

Fraud/kecurangan dalam Islam sudah dijelaskan dalam Al-Quran 

Surat al-Muthaffifîn/83:1-3 yang menjelaskan bahwa curang dalam 

timbangan dan takaran mengundang kerusakan di dunia dan celaka di akhirat. 

Ayat dalam QS.al-Muthaffifîn/83:1-3 yaitu: 

 

 
1

 

   

 

                                                           
1
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain, mereka mengurangi.  
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Berdasarkan Q.S. Al-Muthafffin ayat 1-3 di atas, salah satu dosa 

terbesar adalah berkhianat menyangkut ukuran dan timbangan. Dalam surat 

ini disebutkan apa yang disiapkan buat mereka dan orang-orang yang 

menyandang sifat seperti mereka. Kata wail artinya ancaman jatuhnya siksa. 

Sedangkan kata al-muthaffifin diambil dari kata ath-thafaf yakni bertengkar 

dalam penakaran dan penimbangan akbibat adanya kecurangan. Kecelakaan, 

kebinasaan dan kerugian akan dialami oleh yang melakukan kecurangan 

dalam interaksi ini (Shihab, 2006: 122). 

Ayat 2 di atas menggunakan kata ‘ala/ atas pada kalimat ‘ala an-nas/ 

atas orang lain untuk mengisyaratkan betapa mereka mengatasi bahkan 

cenderung memaksakan keinginannya, apalagi jika mitranya adalah orang 

lemah. Ayat 2 di atas hanya menyebut menerima takaran sedangkan ayat 3 

menyebut menakar dan menimbang.Ayat di atas merupakan ancaman kepada 

semua pihak agar tidak melakukan kecurangan dalam penimbangan dan 

pengukuran, termasuk melakukan standar ganda. Di sisi lain, kecurangan ini 

menunjukkan pula keangkuhan dan pelecehan, karena biasanya pelaku 

menganggap remeh mitranya sehingga berani melakukan hal tersebut 

(Shihab, 2006: 123). 

Kecurangan disebabkan oleh beberapa faktor risiko. Faktor risiko 

fraud  berdasarkan penelitian terdahulu dilakukan oleh Lopez dan Rees 

(2015) menunjukkan bahwa variabel tekanan yaitu kesalahan perkiraan analis 

berpengaruh negatif terhadap harga pasar, sebagai indikasi dalam 

penelitiannya, bahwa laba riil perusahaan tidak sesuai dengan perkiraan 
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analis. Penelitian yang dilakukan oleh Degeorge, Patel, dan Zackhauser 

(1999) meneliti tentang fraud yaitu manipulasi laba.Penelitian tersebut 

menggunakan variabel perkiraan analis yang berpengaruh positif terhadap 

terjadinya fraud. 

Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996) menyatakan bahwa untuk faktor 

risiko fraud yang diukur dengan variabel tekanan berupa hutang (leverage) 

berpengaruh positif terhadap terjadinya manipulasi laba. Sama dengan hasil 

untuk faktor risiko fraud yang diukur dengan variabel rasionalisasi yaitu total 

akrual yang berpengaruh positif terhadap terjadinya manipulasi laba. Lou dan 

Wang (2009) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

terjadinya fraud. Sedangkan menurut Sweeney (1994) leverage  berpengaruh 

negatif terhadap perjanjian hutang.  

Summer dan Sweeney (1998) serta Widarti (2015) meneliti tentang 

pengaruh Return On Assets (ROA) sebagai proksi variabel tekanan terhadap 

terjadinya fraud. Menurut Summer dan Sweeney (1998), ROA berpengaruh 

positif terhadap terjadinya fraud. Hasil penelitian Summer dan Sweeney 

(1998) sama dengan penelitian yang dilakukan Widarti (2015) yang 

menyatakan bahwa ROA yang merupakan proksi financial targets 

berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud.   

Penelitian terdahulu tentang variabel kesempatan yaitu persentase 

auditor independen dalam komite audit dilakukan oleh  Mustafa dan Meier 

(2006) dan Uzun, et al (2004). Mustafa dan Meier (2006) menyatakan bahwa 

persentase auditor independen dalam komite audit berpengaruh negatif 
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terhadap terjadinya fraud. Hasil penelitian Mustafa dan Meier (2006) sama 

dengan hasil penelitian Uzun, et al (2004) yang  menyatakan bahwa 

persentase auditor independen dalam komite audit berpengaruh negatif 

terhadap terjadinya fraud.  

Ayers, et al (2006) serta Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996) 

menyatakan variabel rasionalisasi dalam fraud triangle yang diproksikan 

dengan total akrual berpengaruh positif terhadap manipulasi aktivitas riil 

yang termasuk salah satu bentuk fraud. Menurut Fahmi (2008: 176), 

manipulasi merupakan salah satu pengertian dari fraud. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang faktor risiko fraud yang 

dilakukan oleh Lopez dan Rees (2015) menyatakan bahwa perkiraan analis 

berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud.Sedangkan menurut Degeorge, 

Patel, dan Zackhauser (1999) serta Perols dan Lougee (2011),variabel tekanan 

yaitu perkiraan analis berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud. Hasil 

penelitian variabel tekanan yaitu leverage yang dilakukan oleh Dechow, 

Sloan, dan Sweeney (1996), leverage berpengaruh positif terhadap terjadinya 

fraud. Penelitian tentang variabel tekanan yaitu ROA yang dilakukan 

Summer dan Sweeney (1998) serta Widarti (2015) menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud.  

Penelitian terdahulu tentang variabel kesempatan yaitu persentase 

auditor independen dalam  perusahaan yang dilakukan oleh Mustafa dan 

Meier (2006) dan Uzun, et al (2004) menyatakan bahwa persentase auditor 

independen berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Penelitian 
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terdahulu tentang variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total akrual 

dilakukan oleh Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996) dan Ayers, et al (2006)  

yang menyatakan bahwa total akrual berpengaruh positif terhadap terjadinya 

fraud. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Lou dan Wang (2009) yang meneliti tentang pengaruh faktor risiko fraud 

terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di perusahaan 

Taiwan.Menurut Lou dan Wang (2009), faktor risiko fraud berasal dari teori 

fraud triangle.Teori fraud triangle terdiri dari tiga variabel yaitu 

tekanan/insentif, kesempatan, dan rasionalisasi. Ketiga variabel tersebut 

diproksikan dengan variabel lain yang hasilnya mempengaruhi fraud yaitu: 

(1) tekanan/insentif diproksikan dengan tingkat pertumbuhan, rugi, arus kas 

operasi, supervisor stock pledging rate, kesalahan perkiraan analis dan rasio 

hutang atau leverage; (2) kesempatan diproksikan dengan equity investment 

ratio, departemen transaksi penjualan, CEO, deviation in control away from 

the cash flow rights, dan rotasi auditor internal; (3) rasionalisasi diproksikan 

dengan riwayat pelaporan keuangan rotasi auditor eksternal.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lou dan 

Wang (2009) yaitu objek penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan di 

Taiwan. Penelitian ini menggunakan objek bank syariah di Indonesia. Selain 

itu, penulis tidak menggunakan semua variabel independen dalam penelitian 

Lou dan Wang (2009). Dalam variabel tekanan, penulis hanya menggunakan 

kesalahan perkiraan analis dan leverage sebagai proksi variabel tekanan 
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karena kedua variabel tersebut dapat mewakili financial pressure yang 

menyebabkan terjadinya fraud  di bank syariah. Penulis juga menggunakan 

ROA sebagai proksi variabel tekanan karena menurut Widarti (2015), ROA 

merupakan proksi financial targets.Perolehan laba perusahaan yang sesuai 

dengan target, memicu perhatian para investor terhadap perusahaan.Target 

yang ditetapkan perusahaan menjadi tekanan bagi manajemen sehingga 

manajemen melakukan manipulasi laba. 

Dalam variabel kesempatan, penulis menggunakan persentase auditor 

independen dalam komite audit.Variabel persentase auditor independen 

dalam komite audit digunakan oleh Mustafa dan Meier (2006) sertaUzun, et 

al (2004). Menurut Mustafa dan Meier (2006), jika persentase anggota 

independen dalam komite audit meningkat, kemungkinan penyalahgunaan 

aset yang dilakukan perusahaan menurun.Oleh karena itu, penulis 

menggunakan persentase auditor independen dalam komite audit sebagai 

proksi variabel kesempatan.Variabel rasionalisasi diproksikan dengan total 

akrual. Variabel total akrual digunakan berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Ayers, et al (2006) yang menyatakan bahwa total akrual berkorelasi dengan 

manajemen laba. Oleh karena itu, penulis menggunakan total akrual sebagai 

proksi variabel rasionalisasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dan kasus fraud yang 

terjadi di beberapa bank syariah selama tahun 2010 sampai 2016, peneliti 

tertarik untuk mengetahui penyebab terjadinya fraud di bank syariah maka 



9 

 

 
 

perlu di cari faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya fraud pada bank 

syariah di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu  

1. Apakah variabel tekanan yang diproksikan dengan kesalahan perkiraan 

analis berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di 

bank syariah? 

2. Apakah variabel tekanan yang diproksikan dengan leverage berpengaruh 

terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank syariah? 

3. Apakah variabel tekanan yang diproksikan dengan ROA berpengaruh 

terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank syariah? 

4. Apakah variabel kesempatan yang diproksikan dengan persentase auditor 

independen dalam komite audit berpengaruh terhadap terjadinya 

fraudulent financial reporting di bank syariah? 

5. Apakah variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total akrual 

berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank 

syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu  

1. Untuk menjelaskan variabel tekanan yang diproksikan dengan kesalahan 

perkiraan analis berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial 

reporting di bank syariah. 
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2. Untuk menjelaskan variabel tekanan yang diproksikan dengan  

leverageberpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting 

di bank syariah. 

3. Untuk menjelaskan variabel tekanan yang diproksikan dengan ROA 

berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank 

syariah. 

4. Untuk menjelaskan variabel kesempatan yang diproksikan dengan 

persentase auditor independen dalam komite audit berpengaruh terhadap 

terjadinya fraudulent financial reporting di bank syariah. 

5. Untuk menjelaskan variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total 

akrual berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di 

bank syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Akademisi 

Manfaat penelitian ini bagi akademisi yaitu menambah wawasan 

bagi akademisi tentang faktor risiko yang dapat mempengaruhi 

fraudulent financial reporting di bank syariah, akademisi dapat 

menemukan cara untuk membantu praktisi dalam menyelesaikan kasus 

fraud.  

2. Praktisi 

Manfaat penelitian ini bagi praktisi yaitu untuk dapat merancang 

tata kelola dan manajemen laba yang lebih baik guna menghindari faktor 
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risiko yang dapat mempengaruhi terjadinya fraudulent financial 

reporting. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab. Bab 

I yaitu tentang pendahuluan dari proposal penelitian ini.Dalam pendahuluan 

ada empat poin yang dibahas yaitu latar belakang memuat tentang latar 

belakang, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, fenomena yang terjadi, 

celah penelitian, dan motivasi. Dari poin-poin tersebut kemudian dibuat 

rumusan masalah yang akan menjadi tujuan dari penelitian ini dan manfaat 

yang akan diberikan dari penelitian ini.  

Bab II yaitu tentang landasan teori memuat teori yang digunakan 

tentang variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian 

ini.Dalam telaah pustaka memuat penelitian-penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi dalam penelitian ini.Dari landasan teori dan telaah pustaka 

tersebut yang kemudian dijadikan acuan pengembangan hipotesis yang 

digambarkan dalam skema konseptual. 

Bab III yaitu tentang metode penelitian. Dalam metode penelitian, 

poin-poin yang akan dibahas yaitu tentang populasi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini dan pemilihan sampel sesuai ukuran populasi. Sedangkan 

dalam poin definisi operasional membahas tentang definisi operasional setiap 

variabel dan cara mengukur variabel tersebut. Alat statistik digunakan untuk 

menguji variablel independen terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan model statistik dan uji hipotesis. 
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Bab IV yaitu tentang hasil dan pembahasan.Hasil dan pembahasan 

terdiri dari gambaran subjek dan objek penelitian yang kemudian 

dideskripsikan dalam data penelitian.Berdasarkan data penelitian yang 

diperoleh kemudian dilakukan analisis statistik deskriptif, pemilihan model 

regresi panel, hasil regresi panel, dan pembahasan setiap hipotesis. 

Bab V yaitu kesimpulan dan saran yang membahas tentang 

kesimpulan skripsi ini.Lalu keterbatasan penelitian yang ada dalam skripsi 

ini.Kemudian ada saran bagi beberapa pihak tentang skripsi ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor risiko 

fraud dengan variabel fraud triangle terhadap terjadinya fraud di bank 

syariah. Hasil dari analisis dan pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel tekanan yaitukesalahan perkiraan analis tidak berpengaruh 

terhadap terjadinya fraud di bank syariah.  

2. Variabel tekanan yaituleverage tidak berpengaruh terhadap fraud di bank 

syariah.  

3. Variabel tekanan financial targets yaitu Return On Assets (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap fraud di bank syariah.  

4. Variabel kesempatan yaitu persentase auditor independen dalam komite 

audit tidak berpengaruhterhadap fraud di bank syariah. 

5. Variabel rasionalisasi yaitu total akrual berpengaruh positif terhadap fraud 

di bank syariah. Penggunaan total akrual sebagai proksi variabel 

rasionalisasi dapat menyebabkan terjadinya fraud di bank syariah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa poin keterbatasan yang 

mungkin akan mempengaruhi hasil penelitian. Adapun beberapa keterbatasan 

tersebut antara lain: 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel bank umum syariah dengan 

tujuh tahun penelitian. Hal ini berpotensi menyebabkan hasil penelitian 

tidak mampu menangkap gambaran sebenarnya secara keseluruhan 

mengenai pengaruh faktor risiko fraud yang diukur dengan fraud triangle 

yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada data sekunder berupa laporan keuangan 

bank umum syariah yang telah diaudit sebagai sumber data, sehingga 

tidak cukup untuk mengungkapkan variabel apa saja yang mempengaruhi 

terjadinya fraud di bank syariah. 

3. Penelitian ini memfokuskan pada pengungkapan fraudulent financial 

reporting dari data di laporan keuangan perbankan syariah pada bagian 

tata kelola, belum spesifik dan menyeluruh terjadinya fraud di suatu bank. 

Bisajadibankyangterdapatfraudtidakmencamtumkan/mengungkapkannya. 

C. Saran 

Adapun saran yang diusulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk investor, kreditur, dan pemegang saham: 

Sebaiknya berhati-hati dan lebih skeptis dalam memperhatikan informasi 

yang dimuat dalam laporan keuangan, terutama terkait masalah fraud.Para 

praktisi diharapkan mampu menganalisa laporan keuangan bank syariah 

agar dapat mengetahui kondisi bank syariah sebenarnya. 

2. Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk 

penulis selanjutnya: 
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a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel proksi 

dari fraud triangle agar cakupan variabel penelitian menjadi lebih 

luas. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan proksi untuk 

variabel tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Karena proksi 

kesalahan perkiraan analis, leverage, ROA, dan persentase auditor 

independen dalam komite audit belum berpengaruh terhadap 

terjadinya fraud. 

c. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel kategori 

perusahaan agar dapat memprediksi faktor risiko fraud pada kategori 

perusahaan lain. 

d. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya memperluas periode 

pengamatan agar dapat lebih menggambarkan pengaruh faktor risiko 

fraud terhadap terjadinya fraud di bank syariah. 

e. Penelitian selanjutnya harus membedakan secara jelas variabel 

keterjadian fraud dan pengungkapan fraud. 
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Lampiran I : Terjemahan QS. Al-Muthaffifin ayat 1-3 

No.  Keterangan  Terjemahan  

1. Ayat 1 Kecelakaanbesarlahbagi orang-orang yang curang, 

2. Ayat 2 (yaitu) orang-orang yang apabilamenerimatakarandari 

orang lain merekamintadipenuhi, 

3. Ayat 3 Dan apabilamerekamenakarataumenimbanguntuk orang 

lain, merekamengurangi. 
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Lampiran II : Data Populasi Bank Syariah Di Indonesia 

No.  Nama Bank Kriteria  Sampel  

1 2 3 

1. Bank Muamalat Indonesia     

 

 

 

 

 

7 

2. Bank Syariah Mandiri    

3. Bank Mega Syariah    

4. Bank BRI Syariah    

5. Bank Bukopin Syariah    

6. Bank BNI Syariah    

7. Bank BCA Syariah    

8. Bank Panin Dubai Syariah   X 

9. Bank Maybank Syariah   X 

10. Bank Jabar Banten Syariah  X X 

11. Bank Victoria Syariah  X X 

12. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 

X X X 

13. Bank Aceh Syariah X X X 

 

Keterangan: 

1. Bank syariah yang telah melakukan spin-off atau konversi menjadi bank 

umum syariah selama tahun 2010-2016. 

2. Bank syariah yang mempublikasikan annual report selama tahun 2010-

2016. 

3. Bank syariah yang menyediakan kelengkapan data yaitu data laba bersih, 

jumlah lembar saham, total liabilitas, total aset, ROA, dan komite audit..
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Lampiran III : Variabel Tekanan Yang Diproksikan Dengan Kesalahan 

Perkiraan Analis (KPA) Dihitung Dengan Menggunakan Earning Per 

Share (EPS). 

EPS= Laba Bersih/Jumlah Lembar Saham 

No Tahun Nama Bank Laba Bersih  
Jumlah Lembar 

Saham 
EPS 

EPS 

AR 

1 2010 
Bank Muamalat 

Indonesia 
170.938.736.000 1.400.004.552 

122,0987 

         

23  

2 2011 
Bank Muamalat 

Indonesia 
273.621.603.000 1.478.356.890 

         185  

         

26  

3 2012 
Bank Muamalat 

Indonesia 
46.000.000.000 7.391.784.450 

             6  

         

31  

4 2013 
Bank Muamalat 

Indonesia 
165.290.366.000 10.207.702.335 

           16  

         

22  

5 2014 
Bank Muamalat 

Indonesia 
58.916.694.000 10.207.702.335 

             6  

           

6  

6 2015 
Bank Muamalat 

Indonesia 
74.492.188.000 10.207.702.335 

             7  

           

7  

7 2016 
Bank Muamalat 

Indonesia 
80.511.090.000 10.207.702.335 

             8  

           

8  

8 2010 Bank Syariah Mandiri 418.519.817.950 131.648.713 
      3.179  

    

3.179  

9 2011 Bank Syariah Mandiri 551.000.000.000 231.648.713 
      2.379  

    

3.376  

10 2012 Bank Syariah Mandiri 806.000.000.000 291.648.713 
      2.764  

    

3.382  

11 2013 Bank Syariah Mandiri 651.000.000.000 291.648.713 
      2.232  

    

2.232  

12 2014 Bank Syariah Mandiri 71.000.000.000 297.804.387 
         238  

-      

150  

13 2015 Bank Syariah Mandiri 290.000.000.000 397.804.387 
         729  

       

946  

14 2016 Bank Syariah Mandiri 325.000.000.000 397.804.387          817       818 



86 

 

 
 

15 2010 Bank Mega Syariah 62.854.190.000 318.864.000          197  0 

16 2011 Bank Mega Syariah 53.867.000.000 318.864.000          169  0 

17 2012 Bank Mega Syariah 253.261.000.000 318.864.000          794  0 

18 2013 Bank Mega Syariah 149.540.000.000 318.864.000          469  0 

19 2014 Bank Mega Syariah 17.396.000.000 769.814.000            23  0 

20 2015 Bank Mega Syariah 12.224.000.000 769.814.000            16  0 

21 2016  Bank Mega Syariah 110.729.000.000 847.114.000          131  0 

22 2010 BRI Syariah 10.954.000.000 1.958.000.000              6  0 

23 2011 BRI Syariah 11.654.000.000 1.958.000.000              6  0 

24 2012 BRI Syariah 
101.888.000.000 

1.958.000.000 
           52  

         

52  

25 2013 BRI Syariah 
129.564.000.000 

2.958.000.000 
           44  

         

51  

26 2014 BRI Syariah 
2.822.000.000 

2.958.000.000 
             1  

           

1  

27 2015 BRI Syariah 
122.637.000.000 

3.958.000.000 
           31  

         

36  

28 2016 BRI Syariah 
170.209.000.000 

3.958.000.000 
           43  

         

43  

29 2010 Bank Syariah Bukopin 10.234.143.192 3.698.137.000              3  0 

30 2011 Bank Syariah Bukopin 12.209.000.000 5.698.137.000              2  0 

31 2012 Bank Syariah Bukopin 17.298.000.000 5.698.137.000              3  0 

32 2013 Bank Syariah Bukopin 19.548.000.000 5.698.137.000              3  0 

33 2014 Bank Syariah Bukopin 8.499.000.000 9.698.137.000              1  0 

34 2015 Bank Syariah Bukopin 27.778.000.000 11.698.137.000              2  0 

35 2016 Bank Syariah Bukopin 32.709.937.326 13.698.137.000              2  0 

36 2010 BNI Syariah 36.512.000.000 1.001.000     36.476  0 

37 2011 BNI Syariah 
66.354.000.000 

1.001.000 
    66.288  

          

56  

38 2012 BNI Syariah 
102.000.000.000 

1.001.000 
  101.898 

          

98 



87 

 

 
 

39 2013 BNI Syariah 
117.000.000.000 

1.001.000 
  116.883  

        

117  

40 2014 BNI Syariah 
163.000.000.000 

1.501.500 
  108.558  

        

137  

41 2015 BNI Syariah 
228.525.000.000 

1.501.500 
  152.198  

        

152  

42 2016 BNI Syariah 
277.375.000.000 

1.501.500 
  184.732  

        

185  

43 2010 BCA Syariah 5.470.000.000 242.500     22.557  0 

44 2011 BCA Syariah 6.800.000.000 242.500     28.041  0 

45 2012 BCA Syariah 8.400.000.000 296.300     28.350  0 

46 2013 BCA Syariah 12.700.000.000 296.300     42.862  0 

47 2014 BCA Syariah 12.900.000.000 596.300     21.633  0 

48 2015 BCA Syariah 23.400.000.000 996.300     23.487  0 

49 2016 BCA Syariah 36.800.000.000 996.300     36.937  0 
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Lampiran IV :Variabel Tekanan Yang Diproksikan Dengan Leverage (LEV) 

          
                

             
       

 

No Tahun Nama Bank Total Aktiva Total Liabilitas Leverage 

1 2010 Bank Muamalat Indonesia 21.400.793.090.000 3.085.416.202.000 0,14 

2 2011 Bank Muamalat Indonesia 32.479.506.528.000 4.273.429.198.000 0,13 

3 2012 Bank Muamalat Indonesia 44.854.413.084.000 8.115.487.602.000 0,18 

4 2013 Bank Muamalat Indonesia 53.738.907.320.000 9.938.549.082.000 0,18 

5 2014 Bank Muamalat Indonesia 62.410.218.442.000 9.587.562.800.000 0,15 

6 2015 Bank Muamalat Indonesia 57.140.616.713.000 8.952.097.186.000 0,16 

7 2016 Bank Muamalat Indonesia 55.786.397.505.000 9.476.756.018.000 0,17 

8 2010 Bank Syariah Mandiri 32.481.873.142.495 5.009.834.665.128 0,15 

9 2011 Bank Syariah Mandiri 48.671.950.025.800 7.041.139.433.315 0,14 

10 2012 Bank Syariah Mandiri 54.229.395.784.522 9.168.631.145.854 0,17 

11 2013 Bank Syariah Mandiri 63.965.361.177.789 11.029.685.200.566 0,17 

12 2014 Bank Syariah Mandiri 66.942.422.284.791 8.329.956.338.523 0,12 

13 2015 Bank Syariah Mandiri 70.369.708.944.091 9.883.107.046.834 0,14 

14 2016 Bank Syariah Mandiri 78.831.721.590.271 11.232.796.484.546 0,14 

15 2010 Bank Mega Syariah 4.637.730.250.000 1.397.796.500.000 0,30 

16 2011 Bank Mega Syariah 5.564.662.000.000 1.819.268.598.000 0,33 

17 2012 Bank Mega Syariah 8.163.668.000.000 2.117.051.146.000 0,26 

18 2013 Bank Mega Syariah 9.121.576.000.000 1.905.341.988.000 0,21 

19 2014 Bank Mega Syariah 7.042.486.000.000 1.292.342.659.000 0,18 

20 2015 Bank Mega Syariah 5.559.820.000.000 934.524.243.000 0,17 

21 2016 Bank Mega Syariah 6.135.242.000.000 653.977.609.000 0,11 

22 2010 BRI Syariah 6.856.386.000.000 1.192.418.000.000 0,17 

      23 2011 BRI Syariah 11.200.823.000.000 2.230.290.000.000 0,20 
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24 2012 BRI Syariah 14.088.914.000.000 
3.431.739.000.000 

0,24 

    25 2013 BRI Syariah 17.400.914.000.000 4.504.515.000.000 0,26 

26 2014 BRI Syariah 20.341.033.000.000 5.599.727.000.000 0,28 

27 2015 BRI Syariah 24.230.247.000.000 6.421.537.000.000 0,27 

28 2016 BRI Syariah 27.687.188.000.000 8.464.428.000.000 0,31 

29 2010 Bank Syariah Bukopin 2.193.952.328.077 2.050.386.951.012 0,93 

30 2011 Bank Syariah Bukopin 2.730.026.909.824 2.474.252.697.553 0,91 

31 2012 Bank Syariah Bukopin 3.616.107.512.472 3.343.035.359.342 0,92 

32 2013 Bank Syariah Bukopin 4.343.069.056.830 1.018.893.278.431 0,23 

33 2014 Bank Syariah Bukopin 5.161.300.488.180 829.679.583.386 0,16 

34 2015 Bank Syariah Bukopin 5.827.153.527.325 876.238.579.155 0,15 

35 2016 Bank Syariah Bukopin 7.019.598.576.013 1.314.314.270.143 0,19 

36 2010 BNI Syariah 6.394.923.000.000 825.369.000.000 0,13 

37 2011 BNI Syariah 11.200.823.000.000 2.230.290.000.000 0,20 

38 2012 BNI Syariah 14.088.914.000.000 3.431.739.000.000 0,24 

39 2013 BNI Syariah 17.400.914.000.000 4.504.515.000.000 0,26 

40 2014 BNI Syariah 20.341.033.000.000 5.599.727.000.000 0,28 

41 2015 BNI Syariah 24.230.247.000.000 6.421.537.000.000 0,27 

42 2016 BNI Syariah 27.687.188.000.000 8.464.428.000.000 0,31 

43 2010 BCA Syariah 874.630.867.793 111.540.518.158 0,13 

44 2011 BCA Syariah 1.217.097.137.461 170.215.580.822 0,14 

45 2012 BCA Syariah 1.602.180.989.705 256.793.877.391 0,16 

46 2013 BCA Syariah 2.041.418.847.273 275.000.002.371 0,13 

47 2014 BCA Syariah 2.994.580.046.527 324.416.857.496 0,11 

48 2015 BCA Syariah 4.349.580.046.527 393.622.629.885 0,09 

49 2016 BCA Syariah 4.995.606.338.455 419.533.187.553 0,08 
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Lampiran V :Variabel Tekanan Yang Diproksikan Dengan Return On Assets 

(ROA) 

    
          

          
       

No Tahun Nama Bank ROA 

1 2010 Bank Muamalat Indonesia 1,36% 

2 2011 Bank Muamalat Indonesia 1,13% 

3 2012 Bank Muamalat Indonesia 1,54% 

4 2013 Bank Muamalat Indonesia 0,50% 

5 2014 Bank Muamalat Indonesia 0,17% 

6 2015 Bank Muamalat Indonesia 0,20% 

7 2016 Bank Muamalat Indonesia 0,22% 

8 2010 Bank Syariah Mandiri 2,21% 

9 2011 Bank Syariah Mandiri 1,95% 

10 2012 Bank Syariah Mandiri 2,25% 

11 2013 Bank Syariah Mandiri 1,53% 

12 2014 Bank Syariah Mandiri -0,04% 

13 2015 Bank Syariah Mandiri 0,56% 

14 2016 Bank Syariah Mandiri 0,59% 

15 2010 Bank Mega Syariah 1,90% 

16 2011 Bank Mega Syariah 1,58% 

17 2012 Bank Mega Syariah 3,81% 

18 2013 Bank Mega Syariah 2,33% 

19 2014 Bank Mega Syariah 0,29% 

20 2015 Bank Mega Syariah 0,30% 

21 2016 Bank Mega Syariah 2,63% 

22 2010 BRI Syariah 0,35% 

23 2011 BRI Syariah 0,20% 

24 2012 BRI Syariah 0,88% 
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25 2013 BRI Syariah 1,15% 

26 2014 BRI Syariah 0,08% 

27 2015 BRI Syariah 0,77% 

28 2016 BRI Syariah 0,95% 

29 2010 Bank Syariah Bukopin 0,74% 

30 2011 Bank Syariah Bukopin 0,52% 

31 2012 Bank Syariah Bukopin 0,55% 

32 2013 Bank Syariah Bukopin 0,69% 

33 2014 Bank Syariah Bukopin 0,27% 

34 2015 Bank Syariah Bukopin 0,79% 

35 2016 Bank Syariah Bukopin 0,76% 

36 2010 BNI Syariah 0,61% 

37 2011 BNI Syariah 1,29% 

38 2012 BNI Syariah 1,48% 

39 2013 BNI Syariah 1,37% 

40 2014 BNI Syariah 1,27% 

41 2015 BNI Syariah 1,43% 

42 2016 BNI Syariah 1,44% 

43 2010 BCA Syariah 1,10% 

44 2011 BCA Syariah 0,90% 

45 2012 BCA Syariah 0,80% 

46 2013 BCA Syariah 1,00% 

47 2014 BCA Syariah 0,80% 

48 2015 BCA Syariah 1,00% 

49 2016 BCA Syariah 1,10% 
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Lampiran VI :Variabel Kesempatan Yang Diproksikan Dengan Persentase 

Auditor Independen Dalam Komite Audit (IND) 

    
                                             

                           
       

No Tahun Nama Bank 
Auditor 

Independen 

Komite 

Audit 
IND 

1 2010 Bank Muamalat Indonesia 1 3 0,33 

2 2011 Bank Muamalat Indonesia 1 3 0,33 

3 2012 Bank Muamalat Indonesia 1 3 0,33 

4 2013 Bank Muamalat Indonesia 1 3 0,33 

5 2014 Bank Muamalat Indonesia 1 3 0,33 

6 2015 Bank Muamalat Indonesia 1 4 0,25 

7 2016 Bank Muamalat Indonesia 1 4 0,25 

8 2010 Bank Syariah Mandiri 2 4 0,50 

9 2011 Bank Syariah Mandiri 2 4 0,50 

10 2012 Bank Syariah Mandiri 2 4 0,50 

11 2013 Bank Syariah Mandiri 2 4 0,50 

12 2014 Bank Syariah Mandiri 3 5 0,60 

13 2015 Bank Syariah Mandiri 3 6 0,50 

14 2016 Bank Syariah Mandiri 2 5 0,40 

15 2010 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

16 2011 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

17 2012 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

18 2013 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

19 2014 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

20 2015 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

21 2016 Bank Mega Syariah 2 3 0,66 

22 2010 BRI Syariah 1 4 0,25 

23 2011 BRI Syariah 1 4 0,25 
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24 2012 BRI Syariah 2 5 0,40 

25 2013 BRI Syariah 1 4 0,25 

26 2014 BRI Syariah 2 4 0,50 

27 2015 BRI Syariah 5 7 0,71 

28 2016 BRI Syariah 4 5 0,80 

29 2010 Bank Syariah Bukopin 2 3 0,66 

30 2011 Bank Syariah Bukopin 2 3 0,66 

31 2012 Bank Syariah Bukopin 1 2 0,50 

32 2013 Bank Syariah Bukopin 1 2 0,50 

33 2014 Bank Syariah Bukopin 1 2 0,50 

34 2015 Bank Syariah Bukopin 2 3 0,66 

35 2016 Bank Syariah Bukopin 2 3 0,66 

36 2010 BNI Syariah 1 3 0,33 

37 2011 BNI Syariah 1 3 0,33 

38 2012 BNI Syariah 2 4 0,50 

39 2013 BNI Syariah 3 6 0,50 

40 2014 BNI Syariah 2 5 0,40 

41 2015 BNI Syariah 2 4 0,50 

42 2016 BNI Syariah 2 6 0,33 

43 2010 BCA Syariah 2 3 0,66 

44 2011 BCA Syariah 2 3 0,66 

45 2012 BCA Syariah 2 3 0,66 

46 2013 BCA Syariah 2 3 0,66 

47 2014 BCA Syariah 1 3 0,33 

48 2015 BCA Syariah 2 3 0,66 

49 2016 BCA Syariah 2 3 0,66 
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Lampiran VII :Variabel Rasionalisasi Yang Diproksikan Dengan Total Akrual (TACc) yang Ditransformasi dengan 

Logaritma menjadi Log Total Akrual (LTACc). 

Total Akrual : Total Aset-CFO 

No Tahun Nama Bank Total Aktiva CFO Total Akrual 
Log Total 

Akrual 

1 2010 
Bank Muamalat 

Indonesia 
32.479.506.528.000 

-104.669.830.000 32.584.176.358.000,00 13,51 

2 2011 
Bank Muamalat 

Indonesia 
32.479.510.000.000 

4.280.760.153.000 28.198.749.847.000,00 13,45 

3 2012 
Bank Muamalat 

Indonesia 
44.854.410.000.000 -466.290.085.000 

45.320.700.085.000,00 13,65 

4 2013 
Bank Muamalat 

Indonesia 
54.694.020.000.000 -2.741.525.091.000 

57.435.545.091.000,00 13,75 

5 2014 
Bank Muamalat 

Indonesia 
62.413.310.000.000 6.167.572.056.000 

56.245.737.944.000,00 13,75 

6 2015 
Bank Muamalat 

Indonesia 
57.172.590.000.000 -1.467.126.539.000 

58.639.716.539.000,00 13,76 

7 2016 
Bank Muamalat 

Indonesia 
55.786.000.000.000 

-

2.949.514.987.000,00 58.735.514.987.000,00 13,76 

8 2010 Bank Syariah Mandiri 32.481.873.142.495 2.220.372.086.770 30.261.501.055.725,00 13,48 

9 2011 Bank Syariah Mandiri 48.671.950.025.800 1.091.427.593.612 47.580.522.432.188,00 13,67 
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10 2012 Bank Syariah Mandiri 54.229.395.784.522 1.693.695.809.233 52.535.699.975.289,00 13,72 

11 2013 Bank Syariah Mandiri 63.965.361.177.789 4.086.071.174.752 59.879.290.003.037,00 13,77 

12 2014 Bank Syariah Mandiri 66.942.422.284.791 2.194.005.021.512 64.748.417.263.279,00 13,81 

   13 2015 Bank Syariah Mandiri 70.369.708.944.091 1.819.354.616.982 68.550.354.327.109,00 13,83 

14 2016 Bank Syariah Mandiri 78.831.721.590.271 1.031.513.169.147 77.800.208.421.124,00 13,89 

15 2010 Bank Mega Syariah 4.637.730.250.000 129.104.105.000 4.508.626.145.000,00 12,65 

16 2011 Bank Mega Syariah 5.564.662.000.000 21.536.896.000 5.543.125.104.000,00 12,74 

17 2012 Bank Mega Syariah 8.163.668.000.000 426.848.289.000 7.736.819.711.000,00 12,88 

18 2013 Bank Mega Syariah 9.121.576.000.000 158.112.599.000 8.963.463.401.000,00 12,95 

19 2014 Bank Mega Syariah 7.042.486.000.000 13.901.693.000 7.028.584.307.000,00 12,84 

20 2015 Bank Mega Syariah 5.559.820.000.000 -136.743.000.000 5.696.563.000.000,00 12,75 

21 2016 Bank Mega Syariah 6.135.242.000.000 938.060.000.000 5.197.182.000.000,00 12,71 

22 2010 BRI Syariah 6.856.386.000.000 87.402.000.000 6.768.984.000.000,00 12,83 

23 2011 BRI Syariah 11.200.823.000.000 391.342.000.000 10.809.481.000.000,00 13,03 

24 2012 BRI Syariah 14.088.914.000.000 563.249.000.000 13.525.665.000.000,00 13,13 

25 2013 BRI Syariah 17.400.914.000.000 -273.845.000.000 17.674.759.000.000,00 13,24 

26 2014 BRI Syariah 20.341.033.000.000 1.258.902.000.000 19.082.131.000.000,00 13,28 
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27 2015 BRI Syariah 24.230.247.000.000 2.496.959.000.000 21.733.288.000.000,00 13,33 

28 2016 BRI Syariah 27.687.188.000.000 652.133.000.000 27.035.055.000.000,00 13,43 

29 2010 Bank Syariah Bukopin 2.193.952.328.077 -132.747.222.511 2.326.699.550.588,00 12,36 

30 2011 Bank Syariah Bukopin 2.730.026.909.824 66.985.272.676 2.663.041.637.148,00 12,42 

31 2012 Bank Syariah Bukopin 3.616.107.512.472 173.825.910.034 3.442.281.602.438,00 12,53 

32 2013 Bank Syariah Bukopin 4.343.069.056.830 -315.341.363.947 4.658.410.420.777,00 12,66 

33 2014 Bank Syariah Bukopin 5.161.300.488.180 -635.737.112.328 5.797.037.600.508,00 12,76 

34 2015 Bank Syariah Bukopin 5.827.153.527.325 -440.266.811.993 6.267.420.339.318,00 12,79 

35 2016 Bank Syariah Bukopin 7.019.598.576.013 -78.422.521.859 7.098.021.097.872,00 12,85 

36 2010 BNI Syariah 6.394.923.000.000 618.187.000.000 5.776.736.000.000,00 12,76 

  37 2011 BNI Syariah 8.467.000.000.000 253.773.000.000 8.213.227.000.000,00 12,91 

38 2012 BNI Syariah 10.645.000.000.000 -689.147.000.000 11.334.147.000.000,00 13,05 

39 2013 BNI Syariah 14.709.000.000.000 503.255.000.000 14.205.745.000.000,00 13,15 

40 2014 BNI Syariah 19.492.000.000.000 601.157.000.000 18.890.843.000.000,00 13,27 

41 2015 BNI Syariah 23.018.000.000.000 375.000.000.000 22.643.000.000.000,00 13,35 

42 2016 BNI Syariah 28.314.000.000.000 2.332.571.000.000 25.981.429.000.000,00 13,41 

43 2010 BCA Syariah 874.630.867.793 3.792.136.787 870.838.731.006,00 11,93 
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44 2011 BCA Syariah 1.217.097.137.461 19.674.642.040 1.197.422.495.421,00 12,07 

45 2012 BCA Syariah 1.602.180.989.705 61.418.834.181 1.540.762.155.524,00 12,18 

46 2013 BCA Syariah 2.041.418.847.273 42.996.768.970 1.998.422.078.303,00 12,30 

47 2014 BCA Syariah 2.994.580.046.527 -403.929.296.090 3.398.509.342.617,00 12,53 

48 2015 BCA Syariah 4.349.580.046.527 -94.671.121.350 4.444.251.167.877,00 12,64 

49 2016 BCA Syariah 4.995.606.338.455 616.704.439.342 4.378.901.899.113,00 12,64 
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Lampiran VIII : Data variabel dependen dan independen 

No Tahun Nama Bank Fraud 
EPS Leverage ROA IND 

Log Total 

Akrual 

1 2010 Bank Muamalat Indonesia 0 
         

122  0,14 
1,36% 

0,33 13,51 

2 2011 Bank Muamalat Indonesia 1 
         

185  0,13 1,13% 0,33 13,45 

3 2012 Bank Muamalat Indonesia 1 
             

6  0,18 1,54% 0,33 13,65 

4 2013 Bank Muamalat Indonesia 1 
           

16  0,18 0,50% 0,33 13,75 

5 2014 Bank Muamalat Indonesia 1 
             

6  0,15 0,17% 0,33 13,75 

6 2015 Bank Muamalat Indonesia 1 
             

7  0,15 0,20% 0,33 13,76 

7 2016 Bank Muamalat Indonesia 1 
             

8  0,16 0,22% 0,25 13,76 

8 2010 Bank Syariah Mandiri 0 
      

3.179  0,15 2,21% 0,25 13,48 

9 2011 Bank Syariah Mandiri 1 
      

2.379  0,14 1,95% 0,50 13,67 

10 2012 Bank Syariah Mandiri 1 
      

2.764  0,16 2,25% 0,50 13,72 

11 2013 Bank Syariah Mandiri 1 
      

2.232  0,17 1,53% 0,50 13,77 

12 2014 Bank Syariah Mandiri 1 
         

238  0,12 -0,04% 0,50 13,81 

13 2015 Bank Syariah Mandiri 1 
         

729  0,14 0,56% 0,60 13,83 

14 2016 Bank Syariah Mandiri 1 
         

817  0,14 0,59% 0,50 13,89 

15 2010 Bank Mega Syariah 0 
         

197  0,30 1,90% 0,40 12,65 
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16 2011 Bank Mega Syariah 0 
         

169  0,32 1,58% 0,66 12,74 

17 2012 Bank Mega Syariah 0 
         

794  0,25 3,81% 0,66 12,88 

18 2013 Bank Mega Syariah 0 
         

469  0,20 2,33% 0,66 12,95 

19 2014 Bank Mega Syariah 0 
           

23  0,18 0,29% 0,66 12,84 

20 2015 Bank Mega Syariah 1 
           

16  0,16 0,30% 0,66 12,75 

    
     21 2016 Bank Mega Syariah 1 131  0,10 2,63% 0,66 12,71 

22 2010 BRI Syariah 0 
             

6  0,17 0,35% 0,66 12,83 

23 2011 BRI Syariah 0 
             

6  0,19 0,20% 0,25 13,03 

24 2012 BRI Syariah 0 
           

52  0,24 0,88% 0,25 13,13 

25 2013 BRI Syariah 0 
           

44  0,25 1,15% 0,40 13,24 

26 2014 BRI Syariah 0 
             

1  0,27 0,08% 0,25 13,28 

27 2015 BRI Syariah 0 
           

31  0,26 0,77% 0,50 13,33 

28 2016 BRI Syariah 0 
           

43  0,30 0,95% 0,71 13,43 

29 2010 Bank Syariah Bukopin 0 
             

3  0,93 0,74% 0,80 12,36 

30 2011 Bank Syariah Bukopin 0 
             

2  0,90 0,52% 0,66 12,42 

31 2012 Bank Syariah Bukopin 0 
             

3  0,92 0,55% 0,66 12,53 

32 2013 Bank Syariah Bukopin 0 
             

3  0,23 0,69% 0,50 12,66 

33 2014 Bank Syariah Bukopin 0 
             

0,16 0,27% 0,50 12,76 
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34 2015 Bank Syariah Bukopin 0 
             

2  0,15 0,79% 0,50 12,79 

35 2016 Bank Syariah Bukopin 1 
             

2  0,18 0,76% 0,66 12,85 

36 2010 BNI Syariah 0 
    

36.476  0,12 0,61% 0,66 12,76 

37 2011 BNI Syariah 0 
    

66.288  0,19 1,29% 0,33 12,91 

38 2012 BNI Syariah 1 
  

101.898  0,24 1,48% 0,33 13,05 

39 2013 BNI Syariah 1 
  

116.883  0,25 1,37% 0,50 13,15 

40 2014 BNI Syariah 1 
  

108.558  0,27 1,27% 0,50 13,27 

41 2015 BNI Syariah 1 
  

152.198  0,26 1,43% 0,40 13,35 

42 2016 BNI Syariah 0 
  

184.732  0,30 1,44% 0,50 13,41 

    
     

43 2010 BCA Syariah 0 
    

22.557  0,12 1,10% 0,33 11,93 

44 2011 BCA Syariah 0 
    

28.041  0,13 0,90% 0,66 12,07 

45 2012 BCA Syariah 0 
    

28.350  0,16 0,80% 0,66 12,18 

46 2013 BCA Syariah 0 
    

42.862  0,13 1,00% 0,66 12,30 

47 2014 BCA Syariah 0 
    

21.633  0,10 0,80% 0,66 12,53 

48 2015 BCA Syariah 0 
    

23.487  0,09 1,00% 0,33 12,64 

49 2016 BCA Syariah 0 
    

36.937  0,08 1,10% 0,66 12,64 
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Lampiran IX : Hasil Output Spesifikasi Data Panel 

a) Hasil Output Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

b)  

c)  

d) Uji chow-test likelihood-test 

 

 

 

 

 

 

e)  

f)  

g) Uji hausman-test 
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h) Hasil random effect model 
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